ABSTRAK

Alfian Tri Laksono : "Analisis Subjek Homo Sacer Dalam Sistem Demokrasi Di
Indonesia Pasca-Reformasi (1998-2023) Berdasarkan Tinjauan Teoretis Giorgio
Agamben”

Diskusi ataupun kajian mengenai dunia perpolitikan, dewasa ini mulai kembali
muncul ke permukaan sebagai diskursus yang lezat untuk senantiasa diperdebatkan,
terutama di Indonesia yang sedang mengalami tahun politik yang monumental.
Lebih jauh berbicara mengenai politik, terdapat elemen dasar yang menjadi
tumpuan bagi banyak negara hingga hari ini, yaitu sebuah sistem yang bernama
demokrasi. Kecenderungan geopolitik yang linear dan dialami pula oleh Indonesia,
menghadirkan sebuah titik gelap baru terkait penyalahgunaan kekuasaan dalam
sistem ini dengan sebuah konsep Homo Sacer yang merupakan subjek anomali
dalam sebuah sistem demokrasi.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik subjek
Homo Sacer dan menganalisis potensi eksistensi subjek Homo Sacer di sistem
demokrasi Indonesia pasca-reformasi. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan sumber data berdasarkan laporan tertulis yang bersifat ilmiah dan
sumber-sumber pustaka yang relevan. Selanjutnya, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah terdapat subjek Homo Sacer yang telah eksis dalam realitas
demokrasi di Indonesia pasca-reformasi. Berangkat dari rumusan tersebut maka
disusunlah pertanyaan penelitian, yaitu bagaimana analisis karakteristik subjek
Homo Sacer; dan bagaimana eksistensi subjek Homo Sacer di realitas sistem
demokrasi di Indonesia pasca-reformasi

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa Homo Sacer ini merupakan subjek politik
yang mendapatkan “kutukan” dengan di-ban, ditabukan, disingkirkan, dibuang, dan
hal senada lainnya. Dengan status bare life yang dideritanya memungkinkan untuk
sang penguasa tertinggi untuk melanggengkan pendegradasian hak yang dimiliki
oleh individu melalui kondisi state of exception atau bahkan dengan pengeluaran
wewenang eksekutif yang impulsif. Selain itu, di Indonesia sendiri terdapat empat
kasus yang dapat diidentifikasi memenubhi kriteria subjek Homo Sacer.
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